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Penelitian ini ditalatar belakangi sebuah peristiwa dimana banyak orang 

yang belummengetahui bahwa kemampuan seseorang dalam memahami suatu 

soal hingga menemukan jawaban yang benar merupakan tingkat intelegensi 

tertentu yang dimiliki seseorang. Salah satu atribut intelegensi adalah berfikir 

abstrak atau abstraksi. Seseorang dapat dikategorikan sebagai orang cerdas, bila 

mempunyai kemampuan abstraksi secara benar dan tepat. Adapun tujuan 

penelitian ini adalah (1) Untuk mendiskripsikan kemampuan abstraksi siswa kelas 

VII SMP Negeri 1 Sumbergempol pada level pengenalan dalam menyelesaikan 

soal materi perbandingan, (2) Untuk mendiskripsikan kemampuan abstraksi siswa 

kelas VII SMP Negeri 1 Sumbergempol pada level representasi  dalam 

menyelesaikan soal materi perbandingan, dan (3) Untuk mendeskripsikan 

kemampuan abstraksi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sumbergempol pada level 

abstraksi struktural  dalam menyelesaikan soal materi perbandingan.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun metode yang 

digunakan untuk pengambilan data yaitu dengan tes, wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data kualitatif, 

dengan langkah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Analisis 

data dilakukan dengan cara : (1) menyajikan data (2) membandingkan data hasil 

tes dengan wawancara, (3) menyimpulkan data.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan abstraksi siswa kelas 

VII B dalam menyelesaikan soal pada (1) level Pengenalan (Recognitif) siswa 

yang memiliki skor baik mampu dengan baik mengingat dan mengaitkan aktivitas 

sebelumnya dengan masalah yang sedang dihadapi dengan benar dari ketiga soal 

tersebut. Siswa yang mempunyai skor yang cukup mampu dengan baik mengingat 

dan mengaitkan aktivitas sebelumnya dengan masalah yang sedang dihadapi 

dengan benar dari ketiga soal. Namun untuk siswa yang memliki skor yang 

kurang belum mampu mengingat dan mengaitkan aktivitas sebelumnya dengan 

masalah yang sedang dihadapi dengan benar dari ketiga soal. (2) Level 

Representasi (Representation) siswa yang memiliki skor baik mampu dengan 

baik menyatakan hasil pemikirannya dalam bentuk matematika, kata-kata, grafik 

dengan benar, mampu menjalankan alternatif metode yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Sebagian siswa lainnya belum 

mampu mengingat dan mengaitkan aktivitas sebelumnya dengan masalah yang 

sedang dihadapi dengan benar dari ketiga soal tersebut. (3) Level Abstraksi 

Struktural (Structural Abstraction) siswa yang memiliki skor baik mampu 



membuat abstraksi dan repesentasi penyelesaian matematika, mampu 

mengembangkan strategi baru untuk masalah yang sedang dihadapi dan mampu 

mereorganisasikan dengan benar. Sebagian lagi siswa belum mampu membuat 

abstraksi dan repesentasi penyelesaian matematika, mampu mengembangkan 

strategi baru untuk masalah yang sedang dihadapi dan belum mampu 

mereorganisasikan dengan benar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



ABSTRACT 
 

Thesis with the title "The Ability of Student Abstraction Matematic in 

Completing Basic Matter of Comparison at the Seventh Grade of Academic Year 

2017/2018" written by Sinta Kumala Sari, Advisor by Dr. Eni Setyowati, S.Pd., 

MM 

Keywords: Abstraction Ability, Completed Problem, Comparison. 

The background of this study is an event of the most people do not know 

that one's ability in understanding the correct answer from a problem is a certain 

level of intelligence possessed by someone. One of the attributes of intelligence is 

abstraction thinking. A person can be categorized as an intelligent person, if they 

have the ability of abstraction correctly. The purpose of this research is (1) To 

describe the ability of students abstraction at the Seventh grade of SMP Negeri 1 

Sumbergempol at the level of recognition in solving the comparison material. (2) 

To describe the ability of students abstraction at the Seventh grade of SMP Negeri 

1 Sumbergempol at the level of representation in solving the comparison material. 

(3) To describe the ability of students abstraction at the Seventh grade of SMP 

Negeri 1 Sumbergempol at the level of structural abstraction in solving the 

comparison material. 

This research applied qualitative approach. To gain the data the research 

used test, interview, observation, and documentation. The data analysis used 

qualitative data analysis, with steps by data reduction, presentation and 

conclusion. The data analysis showed by (1) presenting the data (2) comparing 

result of test with interview, (3) summarizing the data. 

The result of the ability of students abstraction at the grade VII-B in 

solving the problem at (1) the Recognition level, students who have good scores 

are able to remember and associate the previous activities with the problem from 

the three questions. Students who have enough scores are able to remember and 

associate previous activities with the problem from the three questions. However, 

for students who have minus scores they are less able to remember and associate 

the previous activities with the problem from the three questions. (2) the 

Representative level, students who have good scores are able to explain the results 

of their thinking in the form of math, words, graphics, and able to carry out 

alternative methods to solve the problems. Some students have not been able to 

remember and associate previous activities with the problems from the three 

questions. (3) the Structural Abstraction levels, students who have good scores are 

able to make abstractions and representation of mathematical solutions, able to 

develop a new strategies and able to reorganize correctly. Some students have not 

been able to make abstractions and representation of mathematical solutions, able 

to develop a new strategies and have not been able to reorganize correctly. 
 

 

 



 الملخص

 

نطلاة فٙ إكًبل انًبدة الأسبسٛت  مذسة انخدشٚذٚتان"  ْزا انبحث انؼهًٙ ححج انًٕظٕعحى 

بمهى سُٛخب كٕيبلا سبس٘ ححج " 7102/7102انسببغ نهؼبو الأكبدًٚٙ  صفنهًمبسَت بٍٛ ان

 إششاف انسٛذة إُٚٙ سٛخٕٛٔاحٙ انًبخسخٛش.

 

 .: انمذسة انخدشٚذٚت ، يشكهت يكخًهت ، يمبسَتالكلمات الرئيسة

ٚؼشف يؼظى انُبس أٌ لذسة انًشء ػهٗ فٓى يشكهت  ىحخٗ اٌٜ ن، ٓزا انبحثنخهفٛت 

يٍ ٔ .نهؼثٕس ػهٗ الإخببت انصحٛحت ْٕ يسخٕٖ يؼٍٛ يٍ انزكبء انز٘ ًٚخهكّ شخص يب

ًٚكٍ حصُٛف انشخص كشخص ركٙ ، إرا  ذ.ٔسًبث انزكبء ْٕ انخفكٛش انًدشد أٔ انخدشٚ

ٙ ْزِ انشسبنت ْٕ انغشض يٍ انبحث فٔ دلٛك.كبٌ نذٚٓى انمذسة انخدشٚذٚت بشكم صحٛح ٔ

يٍ انًذسست انًخٕسطت انحكٕيٛت الأٔنٗ ( ٔصف انمذسة انخدشٚذٚت نهطلاة انصف انسببغ 0)

ٔصف  (7) .بدة انًمبسَتنً ػهٗ يسخٕٖ الاػخشاف فٙ اسخكًبل يسأنتبسٕيبٛش غًٛفبل 

يٍ انًذسست انًخٕسطت انحكٕيٛت الأٔنٗ انمذسة انخدشٚذٚت نهطلاة يٍ انطبمت انسببؼت 

مذسة انٔصف ( 3. )انًمبسَت نًبدةػهٗ يسخٕٖ انخًثٛم فٙ حم يشكهت ش غًٛفبل بسٕيبٛ

 انحكٕيٛت الأٔنٗ بسٕيبٛش غًٛفبل يٍ انًذسست انًخٕسطتيٍ غلاة انصف انسببغ  ٚتانخدشٚذ

 .انًمبسَت نًبدةػهٗ يسخٕٖ انخدشٚذ انٓٛكهٙ فٙ حم يشكهت  

 تلاسخشخبع انبٛبَبث ْٙ غشٚمانطشٚمت انًسخخذيت كٛفٛب. ٔ بُٓدي بنببحثتسخخذيح

حمُٛت ححهٛم انبٛبَبث انًسخخذيت ْٙ ححهٛم ٔ .الاخخببس ، ٔانًمببهت ، ٔانًلاحظت ، ٔانٕثبئك

ٚخى ححهٛم بج. ٔانبٛبَبث انُٕػٛت ، يغ خطٕة نخفط انبٛبَبث ، ٔػشض انبٛبَبث ٔالاسخُخ

( 3ببس يغ انًمببهت ، )( يمبسَت بٛبَبث َخبئح الاخخ7( ػشض انبٛبَبث )0انبٛبَبث ػٍ غشٚك )

 .حهخٛص انبٛبَبث

( 0فٙ حم انًشبكم ػهٗ )غلاة انصف انسببغ ة  َخٛدت نمذسة انطبمت انخدشٚذٔ

خزكش بشكم صحٛح ٔانشبػ بٍٛ ٚأٌ  ػهٗ اانزٍٚ ٚسدهٌٕ لبدس يشحهت انخؼبسفٕٓ أٌ انطلاة

 ٚسخٕنٙ ػهٗ ْزِانطلاة انزٍٚ  .الأسئهت انثلاثت َحٕانُشبغ انسببك يغ انًشبكم انخٙ حٕاخّ 

حًبيب ػهٗ حزكش بشكم صحٛح ٔسبػ انُشبغ انسببك يغ انًشبكم انخٙ حٕاخّ  البدس ،دسخت

ػهٗ حزكش ٔانُشبغ انسببك يشبسن يغ  لبدساى ٚكٍ ن ٔنكٍ نهطلاة انزٍٚ .الأسئهت انثلاثت َحٕ

 انزٍٚ ، ْٕٔ أٌ انطلاةانخًثٛميشحهت ( 7. )تانثلاث الأسئهت َحٕانًشبكم انخٙ حٕاخّ 

ٔػهٗ أٌ ٚؼهٍ بشكم صحٛح َخبئح أفكبسِ فٙ شكم ٔانشٚبظٛبث،  ػهٗ أٚعب البدس ،ٚسدهٌٕ

ػهٗ حشغٛم غشق بذٚهت حسخخذو نحم انًشكهت  ٌٔلبدس شكم انشسٕو انبٛبَٛت انصحٛحت، ْٔى

يٍ انطلاة لبدسا ػهٗ حزكش ٔسبػ انُشبغ انسببك يغ  بؼطكٍ ٚنى ٔنكٍ  .فٙ يخُبٔل انٛذ

ًٚكٍ نهطلاة رٔ٘  ،انٓٛكهٙ ( يشحهت انخدًٛغ3. )الأسئهت انثلاثت َحٕانًشبكم انخٙ حٕاخّ 

انذسخبث اندٛذة أٌ ٚمٕيٕا بؼًم حدشٚذاث ٔحًثٛلاث نهحهٕل انشٚبظٛت ، ٔلبدسٌٔ ػهٗ 

حطٕٚش اسخشاحٛدٛبث خذٚذة نهًشبكم انحبنٛت ٔأٌ ٚكَٕٕا لبدسٍٚ ػهٗ إػبدة حُظًٛٓب بشكم 

ى ٚكَٕٕا لبدسٍٚ ػهٗ خهك انخدشٚذاث ٔانخًثٛلاث يٍ انحهٕل فهبؼط انطلاة ٔ أيب  .صحٛح



ػهٗ حطٕٚش اسخشاحٛدٛبث خذٚذة نهًشبكم انخٙ ٕٚاخَٕٓٓب ٔنى  ٍٚلبدسنى ٚكٍ انشٚبظٛت ، ٔ

 .ػهٗ إػبدة حُظٛى بشكم صحٛح اكٍ لبدسٚ

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 


